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Sebagai sumber energi terbarukan, PLTS memiliki potensi
besar namun rentan terhadap kegagalan seperti naungan,
hubungan singkat, dan sirkuit terbuka yang dapat
menurunkan efisiensi. Untuk mengatasi keterbatasan metode
deteksi konvensional, penelitian ini mengembangkan
pendekatan Physics-Informed Machine Learning (PIML)
pada sistem PLTS 10 kWp di CAS ITB, yang menggabungkan
data operasional dan prinsip fisika untuk meningkatkan akurasi
serta konsistensi dalam mendeteksi dan mengklasifikasi
kegagalan.

1. Physics Informed Constraints

2. Physics Informed Features

1. Klasifikasi Berbasis Threshold Residual Regresi

2. Klasifikasi Biner Konvensional

3. Klasifikasi Multikelas

Klasifikasi Bertingkat
Pipeline 1 (Pemodelan no 1 + 3)

Pipeline 2 (Pemodelan no 2 + 3)

Evaluasi Model Klasifikasi (baseline ML)

Evaluasi Pipeline Klasifikasi Bertingkat

Open circuit, shading berat, dan LL10
menurunkan efisiensi hingga 100%, 96%, dan
80%, menegaskan perlunya deteksi dini.
SolarRad dan efisiensi adalah fitur utama
dalam model ML, sedangkan PIML
menambahkan fitur fisika seperti Voc dan Isc
yang berkontribusi hingga 65%.
PIML menurunkan RMSE Impp dan Vmpp,
meningkatkan akurasi hingga 97,43%, serta
mengurangi false negative.


